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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 

Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Teknologi Benih Tanaman” telah 

selesai disusun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat memberikan 

sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa saja yang memiliki 

minat terhadap pembahasan tentang Teknologi Benih Tanaman. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 

beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 

menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik Tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati secara 

terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para pembaca 

sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya kami 

untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di 

masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 

yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 

penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan 

sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat 

memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia. 
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TEKNOLOGI BENIH 

 
Tujuan Pembelajaran: 

1. Mahasiswa dapat memahami pengertian Teknologi Benih 

2. Mahasiswa dapat menjelaskan sejarah tentang Teknologi Benih 

 

A. PENDAHULUAN 

1. Pengertian Benih 

Pada dasarnya tingkat produksi dari suatu usaha pertanian merupakan 

fungsi dari faktor alam, tanah, tanaman, dan manusia. Faktor alam 

menyangkut suhu, kelembaban, curah hujan, intensitas sinar matahari, dan 

lain sebagainya. Faktor tanah meliputi aspek kimia tanah, biologi tanah, 

ataupun aspek fisika tanah. Factor manusia meliputi teknis budidaya dan 

manajemen produksi serta manajemen pasca panen. Faktor tanaman 

ditentukan oleh sifat benihnya, baik yang menyangkut sifat genetis, sifat fisik, 

dan sifat fisiologisnya. Benih merupakan faktor penting pada suatu 

pertanaman karena benih merupakan awal kehidupan dari tanaman yang 

bersangkutan. Sebelum membicarakan lebih lanjut tentang benih, terlebih 

dahulu kita harus mengetahui tentang pengertian benih secara umum. Benih 

adalah biji tanaman yang sengaja diproduksi dengan teknik-teknik tertentu, 

sehingga memenuhi persyaratan untuk digunakan sebagai bahan pertanaman 

selanjutnya. Benih adalah symbol dari suatu permulaan. Di dalam benih 

BAB  

1 



 

 

Pertemuan 3 dan ke 4 

 

 

 

PEMBUNGAAN 
 

Tujuan Pembelajaran: 

1. Mahasiswa dapat menjelaskan tentang tahapan dalam pembungaan 

2. Mahasiswa dapat menjelaskan tentang penyerbukan dan pembungaan 

 

Proses pembungaan mengandung sejumlah tahap penting, yang 

semuanya harus berhasil dilangsungkan untuk memperoleh hasil akhir yaitu 

biji. Masing-masing tahap tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor internal 

dan eksternal yang berbeda. 

1. Induksi bunga (evokasi) 

 Adalah tahap pertama dari proses pembungaan, yaitu suatu tahap 

ketika meristem vegetatif diprogram untuk mulai berubah menjadi 

meristem reproduktif. 

 Terjadi di dalam sel. 

 Dapat dideteksi secara kimiawi dari peningkatan sintesis asam 

nukleat dan protein, yang dibutuhkan dalam pembelahan dan 

diferensiasi sel. 

2. Inisiasi bunga 

 Adalah tahap ketika perubahan morfologis menjadi bentuk kuncup 

reproduktif mulai dapat terdeteksi secara makroskopis untuk 

pertama kalinya. 
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Pertemuan 5-8 

 

 

 

ILMU BIJI 

 
Tujuan Pembelajaran: 

1. Mahasiswa dapat memahami tentang Morfologi tanaman 

2. Mahasiswa dapat menjelaskan Anatomi Biji 

3. Mahasiswa dapat menjelaskan komposisi kimia Biji 

4. Mahasiswa dapat menjelaskan tentang Struktur bunga dan 

penyerbukan 

 

Morfologi 

Secara botani buah berasal dari ovary, kulit buah berasal dari dinding 

ovary, biji berasal dari ovule dan kulit biji berasal dari integument. Pada 

tanaman dikotyl contohnya kedele yang disebut buah adalah polongnya dan 

biji kedele adalah bijinya. Pada serealia dan rerumputan (monokotyl), biji 

adalah buah sebenarnya yang ditutupi oleh perikarpnya yang tipis sekeliling 

biji. 

 

Klasifikasi benih berdasarkan sifat morfologis biji 

a. Bentuk biji. Menurut bentuknya biji dikelompokkan: 1. Bulat (round), 2. 

Gigi (dent), 3. Pipih (flat), 4. Bulat panjang (oblong), 5. Segitiga 

(triangular), 6. Ginjal (reniform), 7. Lancip (sraggy). 
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PERKECAMBAHAN DAN DORMANSI 

 
Tujuan Pembelajaran: 

1. Mahasiswa dapat memahami pengertian Perkecambahan dan dormansi 

2. Mahasiswa dapat menjelaskan Proses Perkecambahan 

3. Mahasiswa dapat menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi 

perkecambahan 

4. Mahasiswa dapat menjelaskan dormansi dan proses perkecambahan 

benih 

 

A. PERKECAMBAHAN 

Definisi perkecambahan 

Perkecambahan benih menurut seorang fisiologis adalah: 

berkembangnya struktur penting dari embryo yang ditandai dengan 

munculnya struktur tersebut dengan menembus kulit benih. Sedangkan 

menurut seorang teknologiwan perkecambahan adalah: muncul dan 

berkembangnya struktur penting dari embryo serta menunjukkan 

kemampuan untuk berkembang menjadi tanaman normal pada keadaan alam 

yang menguntungkan. Lebih mengkhusus, benih dikatakan berkecambah bila: 

1/calon plumula dan radikula sudah muncul dari benih, 2/sudah dapat dilihat 

atribut perkecambahannya, yaitu plumula dan radikula (tanpa melihat normal 

atau tidak), 3/sudah dapat dilihat atribut perkecambahannya, yaitu plumula 
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KERANGKA ISI (EPITOME) 

 
KETERANGAN: 

1. Konsep Benih 

a. Perbedaan biji, benih, dan bibit 

b. Pengertian benih 

c. Bagian-bagian Biji 

- Embrio 

- Cadangan Makanan 

- Pelindung Biji 

d. Benih bermutu 

- Mutu genetik  

- Mutu fisiologi  

- Mutu 

 

MATERI PEMBELAJARAN 

 

A. PERBEDAAN BIJI, BENIH, DAN BIBIT 

Biji merupakan suatu bentuk tanaman mini (embrio) yang masih dalam 

keadaan perkembangan yang terkekang. Biji tersebut dapat tumbuh menjadi 

tanaman tanpa campur tangan manusia misalnya terbawa perantaraan 

binatang. Benih ialah biji tanaman yang dipergunakan untuk keperluan dan 

pengembangan usahatani, memiliki fungsi agronomis. Benih diartikan sebagai 
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